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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan.  Kesenian adalah salah satu 

unsur kebudayaan berupa ungkapan kreativitas manusia yang memiliki nilai 

keluhuran dan keindahan.  Dari banyaknya bentuk kesenian, salah satu yang 

menonjol adalah seni tari.  Hal ini dibuktikan dengan adanya tari Nusantara yang 

beragam dari daerah asal yang berbeda-beda dari Sabang sampai Merauke. F.X. 

Widaryanto (2009, hlm. 21) mengatakan bahwa: 

Lewat gerak tari masyarakat dapat memperlihatkan identitas yang dimilikinya.  

Suatu garapan karya tari selayaknya memiliki “ sesuatu “ yang ingin disampaikan 

kepada penontonnya. Salah satunya seni tari yang ada di Jawa Barat. 

 

Jawa Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi 

seni budaya yang kuat, khususnya seni tari. Jawa Barat memiliki  genre tari yang 

beragam yaitu tari Topeng Cirebon, tari Topeng Priangan, tari Keurseus, tari 

Wayang, Pencak silat, tari Tjetje Soemantri, tari Rakyat , dan Kreasi Baru.  Semua 

jenis tarian ini menjadi identitas untuk Jawa Barat, karena banyak sekali tari Sunda 

yang memiliki eksistensi di Indonesia maupun luar negeri salah satunya dari genre 

kreasi yaitu Jaipongan . 

Jaipongan adalah salah satu bagian dari genre atau rumpun tari kreasi yang 

pada awalnya dikembangkan dari kesenian Ketuk tilu oleh Gugum Gumbira.  Dari 

gerak–gerak Ketuk tilu yang tidak berpola, Gugum membuat bentuk tarian dengan 

pola gerak yang baku.  Gerak–gerak bukaan, pencugan, nibakeun, dan beberapa 

ragam gerak mincid dari beberapa kesenian menjadi inspirasi untuk mengembangkan 

kesenian Jaipongan. 

Berawal dari kepopuleran kesenian Ketuk tilu pada tahun 1916-an, dan pada 

tahun 1976 lahir Jaipongan Karawang Suanda Group. Jaipongan disambut hangat 

dan antusias oleh masyarakat Karawang, walau saat itu hanya media rekaman kaset 

pita dengan instrumen sederhana yang terdiri dari kendang, ketuk, kecrek, goong, 
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rebab dan juru kawih.  Tak disangka Jaipong Karawang mendapat apresiasi baik 

sebagai sarana hiburan oleh masyarakat di Karawang.  Berkaca pada kesuksesan 

Jaipongan di Karawang, Gugum Gumbira membawa tari Jaipongan ke Bandung 

dengan tujuan mengembangkan tarian asal Karawang itu menjadi tarian hiburan 

kreasi.  Perkembangan Jaipongan di Bandung lebih sukses daripada tempat 

kelahirannya di Karawang, dan mengalami puncak kepopulerannya pada tahun 

1980-an. Pada tahun 2000-an ini tari Jaipongan boleh disebut sebagai salah satu 

identitas kesenian Jawa Barat, hal ini nampak pada acara–acara penting yang 

berkenaan dengan tamu dari luar negeri yang datang ke Jawa Barat, maka akan 

disambut dengan pertunjukan tari Jaipongan.  Begitupun misi–misi kenegaraan ke 

luar negeri, maka tari Jaipongan tidak jarang menjadi wakil untuk  membawa nama 

kebudayaan Indonesia. 

Popularitas Jaipongan ditunjang oleh beberapa aspek yang jauh lebih 

mendasar. Selain dari faktor internalnya seperti halnya seniman pelaku dengan 

garapan gerak, musik, kostum dan lain–lain  yang memiliki ciri khas tersendiri juga 

ditunjang oleh aspek yang bersifat eksternal misalnya masyarakat, lembaga swadaya 

masyarakat atau pemerintahan, dan media massa. 

Dewasa ini, keberadaan tari Jaipongan tidak sulit ditemukan.  Tidak hanya di 

sekolah formal yang mengajarkan tari Jaipong sebagai bahan ajar, di Jawa Barat 

khususnya daerah Bandung banyak sekali sanggar–sanggar yang memberikan 

pelatihan tari Jaipongan.  Dari sanggar–sanggar ini muncullah nama–nama 

koreografer yang memiliki kualitas yang baik dengan gaya yang beragam.  Begitu 

banyak sanggar tari Jaipongan yang ada di kota Bandung, namun peneliti tertarik 

dengan sanggar tari Jaipong yang memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri yaitu 

Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art pimpinan Yushef Yustiawan dengan seorang 

koreografer bernama Yayan Sophyan. 

Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art bergerak dalam pelatihan tari Jaipong 

dan memiliki potensi yang baik dalam industri seni dan pariwisata. Bengkel Jaipong 

yang dikelola oleh kepengurusan satu keluarga ini menghadirkan warna baru dalam 

seni tari Jaipong.  Banyak karya–karya Yayan yang sudah diciptakan lewat lagu – 
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lagu Jaipongan yang sudah cukup dikenal seperti Senggot, Sancang Gugat, Tablo, 

Waledan, Sedih Prihatin, Ngaji Diri, Bocah Angon, Kulu–kulu, Gandrung, 

Makalangan, Wangsit Siliwangi, Ronggeng Nyentrik, Katumbiri, dan Leungiteun.  

Bentuk garap tari Jaipongan yang ada di kota Bandung sangat beragam.  

Dilihat dari jaman berkembangnya gerakan Ketuk Tilu gaya Karawang tahun 1970-an 

oleh Gugum Gumbira Tirasonjaya sampai era tahun 2000, tari Jaipong sudah banyak 

berkembang. Karya pertama Gugum Gumbira masih sangat kental dengan warna 

ibing ketuk tilu, baik dari segi koreografi maupun iringannya.  Karya Jaipongan 

pertama yang mulai dikenal oleh masyarakat adalah tarian Daun Pulus Keser Bojong 

dan Rendeng Bojong.  Perkembangan  selanjutnya tari Jaipongan terjadi yaitu tahun 

1980 hingga 1990–an, dimana Gugum Gumbira menciptakan tari lainnya seperti 

Toka–toka, Setra Sari, Sonteng, Pencug, Kuntul Mangut, Iring–iring Daun Puring, 

Rawayan, dan Tari Kawung Anten. Seiring perkembangan zaman Jaipongan 

mengalami banyak pembaruan, dan terciptalah gaya–gaya baru yang menghiasi 

warna tari Jaipongan.  Hal tersebut sangat berpengaruh seperti yang diungkapkan 

oleh Mulyana dalam tari Jaipongan (2012, hlm.38) yaitu “ Pada awal tahun 1990-an 

muncul kembali karya baru, dan dilihat dari beberapa aspek artistik memiliki nuansa 

yang berbeda dengan beberapa karya sebelumnya, yaitu repertoar tari Rawayan, yang 

mengandung arti jembatan”. 

Gugum Gumbira menyampaikan pesan dalam tari Rawayan, bahwa bentuk 

Jaipongan akan terus hidup dan menuju pada suatu bentuk tertentu sesuai dengan 

kondisi dan situasi zamannya.  Hal ini membuktikan bahwa pencetus tari Jaipongan 

ingin mengahadirkan nyawa baru untuk Jaipongan.  Kondisi ini mengacu pada 

tuntutan masyarakat sebagai penikmat seni yang selalu menantikan warna baru dalam 

seni hiburan tari Jaipongan.  Hal ini juga yang menandai munculnya Jaipongan 

Gugum fase ketiga yaitu tari Kawung Anten.  Tari Kawung Anten merupakan 

repertoar tari Gugum Gumbira terakhir hinggsa saat ini. 

Setelah Jaipongan memperlihatkan perkembangannya pada tahun 1990-an, 

selanjutnya Jaipongan semakin menunjukan perkembangannya pada tahun 2000-an.  

Pada tahun millennium itu muncul lagu–lagu baru dan gaya–gaya baru.  Seperti 
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halnya Jaipongan yang ada di sanggar GAP pimpinan Gondo misalnya kental dengan 

BreakPongnya yaitu Breakdance Jaipong, atau sanggar Kalakamuning pimpinan 

Abah Yanto dengan mempertahankan pola Jaipong Gugum Gumbira.   Begitu pula 

tari Jaipong yang ada di Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art, struktur gerak yang 

diciptakan koreografer sanggar tersebut tentunya memiliki keunikan dan ciri khas. 

Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art melahirkan sebuah gaya baru yaitu Jaipong 

wayang. 

Pada dasarnya gaya Jaipongan yang ada di Jawa Barat terdiri dari gaya 

Karawang (Ibing Saka Bajidoran), gaya Subang (Ibing Kaleran), dan gaya kreasi 

Gugum Gumbira.  Gaya Karawang adalah gaya Jaipong dengan gerak–gerak yang 

lebih banyak terdiri dari pencugan tidak berpola yang dibawakan oleh para ronggeng 

dan biasa mendapat saweran dengan penonton yang biasanya ikut menari, kesenian 

Jaipong ini bisa disebut dengan Bajidoran.  Gaya Subang atau biasa disebut ibing 

kaleran biasanya memiliki struktur yang terdiri dari Tatalu, Kembang Gadung, Buah 

Kawung Gopar, Pembukaan (ibing pola), Jeblokan dan Jabanah (sawer).  Gaya 

kreasi Gugum Gumbira adalah gaya Jaipong yang menjadi kiblat bagi masyarakat 

Bandung, baik itu untuk untuk apresiasi, berlatih, melatih, mengembangkan, atau 

menciptakan.  Karakteristik gerak Jaipong kreasi Gugum Gumbira yaitu memiliki 

bagian introduksi (bukaan), gending–gending gerak pokok (pencugan), bentuk akhir 

gerak–gerak pencug yang berujung (nibakeun), dan pengolahan gerak kaki, kepala, 

tangan, bahkan pinggul yang biasa disebut gerak mincid.  Tema yang biasa diangkat 

dalam tari Jaipongan yaitu tema–tema keseharian dalam ruang budaya masyarakat 

Sunda seperti percintaan, pemujaan terhadap leluhur dan tema sosial lainnya. 

Jaipong wayang adalah gaya Jaipong baru yang diciptakan Yayan Sophyan 

namun tetap berkiblat pada habitatnya yaitu gaya tari kreasi Jaipong Gugum 

Gumbira.  Jaipong wayang adalah gaya tari Jaipong yang selain bercerita tentang 

tokoh–tokoh wayang juga mengadopsi gerak–gerak wayang golek purwa dan tari 

wayang. Tari wayang di Priangan pada umumnya memiliki gaya Garut, Sumedang, 

dan Bandung. Adapun tokoh–tokoh pencetus gaya–gaya wayang tersebut yaitu 

Dalang Bintang, R. Ono Lesmana,  dan R. Nugraha Sudiredja  Pada tahun 1950-an 
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muncul tari Wayang gaya baru di Bogor dengan pencentusnya R. Entah.  

Karakteristik gerak–gerak tari Wayang terdiri dari putri lungguh, putri ladak, satria 

lungguh, satria ladak, monggawa lungguh, monggawa dangah, dan danawa raja. 

Tema–tema yang diangkat dalam tari  wayang adalah cerita tokoh-tokoh wayang. 

Jika diamati, struktur gerak Jaipong wayang yang diciptakan Yayan memiliki 

karakteristik yang kuat dan sangat detail .  Gerak yang diadopsi Yayan pada 

umumnya gerak–gerak Jaipong yang terdiri dari gerak pencak silat dan ketuk tilu, 

namun yang menarik dalam karyanya adalah Yayan memasukan sentuhan unsur 

gerak tari wayang.  Dari judul lagu dan tariannya, maka terlihat nama–nama tokoh 

wayang yang diambil dari cerita Ramayana maupun Mahabarata.  Gerak-gerak yang 

tegas, dengan detail kesulitan yang dilakukan dengan teknik yang rapih , hadir dalam 

karya Jaipong wayang karya Yayan.  Banyak  tari Jaipong wayang yang diciptakan 

oleh Yayan di Bengkel Jaipong GSA seperti Sinta Obong, Srikandi Mustakaweni, 

Purabaya, Karna Tanding, Hanoman Duta, dll. Namun yang memiliki keunikan 

tersendiri adalah tari Hanoman Duta.  Dalam tari Hanoman Duta, estetika tari yang 

ditonjolkan adalah melalui tempo musik yang rumit, gerak–gerak tari Jaipongan dan 

tari Wayang yang tegas dikomposisi sehingga terlihat rapi dengan dinamika dan 

karakter yang kuat. Selain itu, rias dan busana yang dipakai dalam tari Hanoman 

Duta memiliki karakter tersendiri.  Yayan membuat komposisi gerak, musik, rias dan 

busana dalam tari Hanoman Duta sangat berkonsep dan berkarakter.  Tari Hanoman 

Duta sendiri diciptakan oleh Yayan atas kesukaannya pada tokoh Hanoman, dan tari 

Hanoman Duta adalah sebuah identitas bagi Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art. 

Hanoman adalah tokoh idola bagi Yayan.  Hanoman menurutnya adalah 

simbol keadilan yang mampu menjadi penetral kehidupan di dunia.  Hanoman  adalah 

tokoh yang menegakan dan menemukan kebenaran dengan menemui Batara Rama 

yang mampu membereskan perselisihan di tengah–tengah perebutan kekuasaan antara 

Sugriwa dan Subali yang membuat masyarakat menjadi terpecah belah.   Pada intinya 

adalah tari Jaipong wayang Hanoman duta mengangkat pada keadaan masyarakat 

Indonesia, khusunya pemerintahannya.  Hal ini sesuai dengan keadaan di Indonesia 

pada jamannya, ketika pemerintahan di Indonesia sedang guncang dengan  ramainya 
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memperebutkan tahta pemimpin yang diibaratkan dengan cerita Sugriwa dan Subali, 

dan yang dibutuhkan Indonesia adalah sosok yang memiliki jiwa seperti Hanoman 

sang monyet putih yang mampu memiliki jiwa netral dan hanya berjuang untuk 

kepentingan rakyat.  

Dengan adanya gaya Jaipong wayang karya Yayan, membuktikan bahwa 

adanya pembaharuan dalam sebuah seni dengan mengacu pada perubahan jaman dan 

tuntutan industri seni pertunjukan.  Didukung oleh globalisasi dan tuntutan 

masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh Nalan (1996, hlm : 108) bahwa, “ Gerakan 

pembaharuan ini didorong oleh adanya social power yang mendobrak tatanan dan 

nilai social (social change).  Nilai dan norma–norma yang dulu dianut, mulai 

ditinggalkan karena tidak sesuai dengan tuntutan jaman” . 

Jika dilihat pada kenyataan saat ini, seni khususnya seni tari memang 

mengalami perubahan dan perkembangan yang signifikan.  Hal ini dilihat dari 

kegiatan–kegiatan tari yang meningkat, jumlah penari yang terus bertambah, muncul 

pembaruan–pembaruan pada seni tradisi, dan bentuk garap tari baru yang 

bermunculan. Seperti bentuk karya Jaipong wayang yang memiliki ciri khas dan 

keunikan.  

Selain didorong oleh adanya social power, kreativitas dalam menciptakan 

sebuah karya tari bisa dipengaruhi oleh faktor internal koreografer itu sendiri. 

Pengalaman hidup dan pengalaman belajar bisa dijadikan seorang pencipta tari 

sebagai bahan imajinasi dan inspirasi membuat sebuah karya tari.  Hal itu pula yang 

mendasari lahirnya Jaipong wayang karya Yayan Sophyan. 

Salah satu keberhasilan dan kesuksesan karya tari yang termasuk dalam 

kategori tari rakyat, bukan dilihat dari rumitnya sulitnya struktur gerak yang 

diciptakan, namun bagaimana masyarakat mampu menerima, mengapresiasi, dan 

memberikan pengakuan terhadap karya tari tersebut.  Seni tari bukan lagi milik 

kelompok tertentu, namun tari adalah milik masyarakat yang boleh dibawakan serta 

dinikmati oleh segala lapisan masyarakat.  Begitupun karya Yayan Sophyan yang 

sudah mendapatkan apresiasi yang baik dari masyarakat.  Murid Yayan saat ini sudah 

bisa disebut sangat banyak, jumlah muridnya bisa dihitung lebih dari 100.  Bengkel 
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Jaipong GS’A selain membuka beberapa cabang di Bandung juga membuka cabang 

di Kota Garut dan Karawang.  Namun ada hal yang menjadi sebuah kendala bagi 

Yayan dan karya ciptaannya.  Karya–karya Yayan yang baik ini belum begitu 

mendapatkan apresiasi dan pengakuan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jawa Barat serta seniman–seniman lain. Yayan yang merasa belum 

mendapatkan kepercayaan atas dirinya dan karyanya dari para seniman dan pihak 

dinas pemerintahan membuat Yayan menjadi sosok pribadi yang kurang percaya diri.  

Hal ini tentunya menjadi pengaruh pada popularitas karya tari Jaipong wayang 

Yayan. Hal ini membuat Yayan lebih suka berada di belakang layar, dan keberadaan 

Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art belum bisa mendapatkan apresiasi lebih dari 

instansi pemerintahan terkait dan para seniman, padahal segudang prestasi tingkat 

nasional dan karya-karya berkualitas yang diciptakan Yayan Sophyan ada di Bengkel 

Jaipong Galak Sinongnong’art.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian 

mengenai data otentik yang didapat langsung dari lapangan untuk mengumpulkan 

data kemudian menganalisis hal–hal yang dapat diangkat dan dijadikan objek 

penulisan. Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada tari Hanoman Duta.  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi berupa deskripsi yang akan 

didokumentasikan ke dalam suatu catatan tari, lebih lanjut penelitian ini dilakukan 

untuk mencari jawaban atas pertanyaan melalui judul penelitian, yakni : ‘ Hanoman 

Duta ‘ tari Jaipong Wayang karya Yayang Sophyan di Bengkel Jaipong Galak 

Sinongnong’art. 

 

B.  RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 

Dari uraian–uraian di atas maka timbul beberapa pokok permasalahan yang 

patut dikaji dan diteliti lebih lanjut.  Penulisan ini memfokuskan pembahasan pada 

masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur koreografi Jaipong wayang ‘ Hanoman Duta ‘ karya 

Yayan Sophyan di Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art ? 
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2. Bagaimana keterkaitan gerak pada tepak kendang dan lagu dalam tari Jaipong 

wayang ‘ Hanoman Duta ‘ di Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art ? 

3. Bagaimana rias dan busana tari Jaipong wayang ‘ Hanoman Duta ‘ di 

Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art ? 

 

C.  TUJUAN PENELITIAN 

Dalam tujuan penelitian ini tidak terpisah dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan , yaitu . 

a. Tujuan Umum 

Dengan penelitian Jaipong wayang Hanoman duta diharapkan dapat 

memperkaya khasanah ilmu pendidikan seni dan menjadi sumber ide dalam 

kreativitas perkembangan seni tari khusususnya Jaipongan.  Selain itu, dengan 

penelitian diharapkan dapat mengangkat dan memberikan pengakuan secara tertulis 

pada keberadaan gaya baru Jaipong wayang juga tari Hanoman duta.  

b. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan secara rinci struktur koreografi tari 

Jaipong wayang Hanoman Duta karya Yayan Sophyan. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan keterkaitan iringan musik dengan struktur 

gerak tari Jaipong wayang Hanoman Duta karya Yayan Sophyan. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan rias dan busana pada tari Jaipong wayang 

Hanoman Duta karya Yayan Sophyan. 

 

D.  MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Manfaat secara teoretis 

Memberikan gambaran dan pemecahan masalah terhadap kajian teoritis 

tentang perbedaan dan perubahan gaya sebuah seni pertunjukan khususnya dalam tari 

dalam upaya  menemukan inovasi–inovasi baru yang akan membantu mutu 

pendidikan melalui hasil penelitian tari Jaipong wayang.   
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2. Manfaat secara praktik 

Memberikan khasanah ilmu melalui hasil penelitian, dalam rangka pelestarian 

seni dan budaya yang ada di Indonesia. Memberikan informasi dan sumber pustaka 

tentang gaya tari Jaipong dan informasi koreografer Jaipong, serta memberikan 

kontribusi yang positif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang seni tari. 

3. Manfaat dari segi isu serta aksi sosial 

Memberikan pengakuan secara tertulis terhadap keberadaan Jaipong wayang 

karya Yayan Sophyan baik itu di kalangan akademis, pemerintahan, seniman, dan 

masyarakat untuk menghindari gerakan plagiarisme. 

 

E.  STRUKTUR ORGANISASI SKRIPSI 

Struktur Organisasi Skripsi dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.  Pada latar 

belakang penelitian muncul masalah–masalah yang membuat gaya Jaipong wayang 

lewat tari Hanoman Duta karya Yayan Sophyan layak untuk diangkat menjadi sebuah 

objek dan subjek penelitian.  Permasalahan yang muncul di latar belakang 

dirumuskan pada rumusan masalah.  Pada tujuan penelitian, peneliti menuliskan hal 

yang akan dicapai setelah diadakannya penelitian yang kemudian dirumuskan 

manfaatnya.  Pada struktur organisasi skripsi, peneliti menjelaskan susunan dalam 

skripsi hasil penelitian, yang kemudian menjadi gambaran atau penjelasan ringkas 

mengenai sistematika skripsi ini.  

2. BAB II KAJIAN TEORETIS 

Pada bab II kajian teoretis, berisi sumber–sumber yang mendukung isi dari 

pembahasan skripsi ini, baik itu pendapat para ahli, buku–buku yang relevan, atau 

sumber–sumber lainnya yang dapat memperkuat kajian yang dituliskan dalam 

penelitian ini .  Pada BAB II ini juga muncul penelitian terdahulu yang sejenis 
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dengan penelitian peneliti.  Isi dari Bab II ini adalah landasan–landasan teoretis yang 

menguatkan penelitian tari Jaipong wayang Hanoman Duta. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab III , peneliti menjabarkan secara detail metode–metode yang 

digunakan dalam melakukan penelitian Hanoman Duta tari Jaipong wayang karya 

Yayang Sophyan di Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art.  

4. BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dalam skripsi  Hanoman Duta tari Jaipong Wayang karya 

Yayang Sophyan di Bengkel Jaipong Galak Sinongnong’art adalah hasil pencarian 

data berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu berupa 

struktur gerak tari Hanoman Duta, keterkaitan lagu dan gerak dalam tari Hanoman 

Duta, serta rias dan busana tari Hanoman Duta.  Data–data tersebut didukung dengan 

gambar–gambar gerak hasil dokumentasi, notasi iringan tari Hanoman Duta, gambar 

rias dan busana tari Hanoman Duta hasil pendokumentasian. 

5. BAB V  SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Pada halaman kesimpulan peneliti membuat sebuah kesimpulan dalam proses 

penelitian dan pengolahan data yang ditemukan di lapangan mengenai tari Jaipong 

wayang Hanoman Duta yang telah dianalisis dalam sebuah uraian singkat, jelas, dan 

padat.  Pada bagian saran peneliti menuangkan saran yang ditujukan pada pihak-

pihak terkait pada penulisan dan penelitian skripsi tari Jaipong wayang Hanoman 

Duta. 

 


